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Abstrak

Chahyono, Dimas Agung Identifikasi Faktor Keberhasilan Olahraga Lompat
Jauh Gaya Jongkok Siswa Kelas 5 SD Negeri 2 Bukur Kecamatan Sumbergempol
Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2024-2025, Skripsi, Penjaskerek, FIKS
UN PGRI Kediri, 2024
Kata Kunci: Faktor Keberhasilan, Olahraga Gaya Jongkok

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peniliti
bahwa masih rendahnya teknik dasar lompat jauh gaya jongkok siswa kelas V SD
Negeri 2 Bukur dan masih rendahnya kemampuan fisik (ketrampilan gerak dasar)
siswa masih kurang optimalnya prestasi lompat jauh gaya jongkok, sehingga
siswa belum bisa mendapatkan juara dalam perlombaan

Permasalahan penelitian ini mengangkat seberapa persen faktor
pendukung keberhasilan pembelajaran permainan lompat jauh pada siswa kelas V
SD Negeri 2 Bukur Kabupaten Tulungagung

Penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif Kuantitatif, penelitian ini
laksanakan selama 7 hari, dengan menggunakan sampel sebanyak 30 siswa kelas
V SD Negeri 2 Bukur Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung

Kesimpulan hasil penelitian ini yaitu:  bahwa Identifikasi faktor
keberhasilan olahraga lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas VV SD Negeri 2
Bukur Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran
2024/2025 berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 8,70% (2 peserta didik),
“rendah” sebesar 21,74% (5 peserta didik), “cukup” sebesar 34,78% (8 peserta
didik), “tinggi” sebesar 26,09% (6 peserta didik), dan “sangat tinggi” sebesar
8,70% (2 peserta didik).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lompat jauh merupakan gabungan antara kemampuan untuk berlari cepat
dan kemampuan untuk mendapatkan ketinggian dari tolakan baik pada saat
jauhnya lompatan yang dihasilkan oleh seorang pelompat. Lompat jauh adalah
gerkakan yang pelaksaannya kecepatan, tenaga lompat dan tujuan yang
diarahkan kepada ketrampilan gerak yang benar dalam melakukan gerakan
dan jauhnya lompatan (A., Hambali, S. & Koswara, 2020)

Sejarah lompat jauh berawal sejak sekitar 13 abad yang lalu. Olahraga ini

sudah ada sejak tahun 708 Masehi, ketika ada Olimpiade Kuno di Yunani.
Di Indonesia, lompat jauh dan olahraga atletik lainnya mulai diperkenalkan
pemerintah sekitar tahun 1930-an kala itu masa pemerintahan Hindia Belanda
yang menyisipkan cabang olahraga ini sebagai salah satu mata pelajaran di
sekolah. Meski begitu, hanya beberapa orang saja yang mampu
mempelajarinya. Setelah Indonesia merdeka, olahraga atletik mulai
mendapatkan tempat di masyarakat. Pada 3 September 1990, Persatuan Atletik
Seluruh Indonesia (PASI) mulai didirikan di Semarang. Berdasarkan
penjelasan di buku Belajar dan Berlatih Atletik (Jerver, Jess. 2007), kegiatan
pertama yang dilakukan oleh organisasi tersebut yakni menyelenggarakan
pertandingan atletik di Bandung pada akhir 1990.

Lompat jauh gaya jongkok merupakan gaya yang paling mudah dilakukan
terutama bagi anak-anak sekolah dan gaya yang paling mudah dipelajari
karena tidak banyak gerakan yang harus dilakukan pada saat melayang
diudara, jika dibandingkan dengan gaya yang lainnya. Agar hasil lompatan
mendapat hasil yang maksimal, maka setiap tahapan gerak tersebut harus
dikuasai dengan baik dan benar oleh siswa. Untuk lompat jauh gaya jongkok
sikap badan diudara jongkok, badan dibulatkan, kedua lutut ditekuk, kedua
tangan lurus kedepan (Charlim DKk, 2011), menurut (Sukirno, 2015 : 72)

Hasil lompatan sangat ditentukan oleh ketepatan kaki tolak pada papan tumpu,



teknik dan sudut tolakan yang tepat, pada saat melakukan tolakan pada papan
tolak dan sudut lompatan serta tekanan yang kuat yang pada akhirnya dapat
menghasilkan jarak lompatan yang jauh.

Tujuan utama dalam melakukan lompat jauh adalah untuk mencapai jarak
lompatan yang sejauh-jauhnya seorang pelompat harus memiliki kondisi fisik
dan penguasaan teknik yang baik. Lebih lanjut seperti yang dikatakan (Gunter
Berhard, 1993 : 45). Unsur-unsur dasar bagi penentu prestasi pada lompat jauh
dan unsur penunjangannya : a) Faktor-faktor kondisi, terutama kecepatan,
tenaga loncat dan tujuan yang diarahkan pada keterampilan. b) Faktor-faktor
teknik ancang-ancang, persiapan loncat dan perpindahan fase melayang dan
pendaratan.

Jadi untuk mencapai dan meningkatkan prestasi lompat jauh harus
dikembangkan unsur fisik dan teknik. Untuk dapat mengembangkan fisik dan
teknik seorang pelompat maka diperlukan latihan yang berkualitas. Didalam
masalah olahraga maka usaha-usaha yang harus dilakukan adalah dengan cara
pendekatan-pendekatan edukatif presentatif atau ajakan pendidik. Salah satu
pendekatan pembelajaran sesuai dengan krakteristik siswa Sekolah Dasar
adalah pendekatan bermain. Seperti dijelaskan oleh (Djumidar, 2007: 11.13)
“dunia anak lebih dekat dengan situasi permaian dari pada serius, didalam
pembelajaran disajikan banya variasi-variasi supaya tidak mudah jenuh sebab
siswa kerap kali juga cepat bosan melaksanakan kegiatan”. Hasil
pembelajaran yang rutin sudah terbukti dengan diraihnya kejuaraan oleh
siswa. Ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi siswa, faktor tersebut
adalah faktor dari dalam yaitu peningkatan pembelajaran secara rutin serta
faktor dari luar yaitu berupa jumlah peserta lomba persaingan yang masih
relatif ringan sehingga untuk memenangkan lomba kesempatannya lebih
besar.

Menurut (Syarifuddin, n.d. 1992/1993: 49-50), latihan pembentukan daya
ledak anak usia SD dapat dilakukan dengan jalan latihan lompat jauh tanpa
awalan, lompat setinggi-tingginya meraih sesuatu benda yang tergantung
diatas atau meraih pada dinding dan lompat berjongkok (squat jump).



(Matakupan, 1996). menyatakan bahwa aktifitas bermain pada anak yang
dilakukan pada proses pendidikan jasmani akan sangat penting dalam masa
pertumbuhan anak, dasar gerak akan menjadi lebih baik karena meningkatnya
kekuatan otot, kelentukan, daya tahan otot setempat dan daya tahan
kardiovaskuler yang semakin menjadi baik, selain itu akan menjadi panjang
dan besarnya otot-otot, fungsi organ tubuh menjadi baik, sehingga dapat
dikatakan bahwa terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik.

Menurut (Gunter Bernhard 1993 : 86), bentuk permainan dan latihan untuk
melatih melompat pada lompat jauh vyaitu loncatan-loncatan dengan
menyentuk sesuatu penentu selama mungkin memegang teguh sikap tubuh
bagian atas yang tegak, penentu arah selalu diambil dari tempat pendaratan.
Beberapa metode latihan lompat menurut beberapa ahli dapat dilakukan
dengan:

1. Melompat diatas serangkaian rintangan rendah, cara melakukannya
masing-masing peserta melompat atau melambung di atas serangkaian
yang rendah. Tangan digerakkan keatas pada setiap lompatan (Carr, Gerry
A. 2014)

2. Meraih bola yang digantung atau meraih sasaran di atas, pelaksanaannya
adalah gantungkan bola dengan tali setinggi 30 cm hingga 60 cm diatas
kepala, peserta menggunakan ru-up 3 hingga 5 langkah, masing-masing
siswa melompat untuk menyentuh bola, dengan menggunakan take-off
satu kaki. Jika menyentuh bola dengan baik, berpindah bola yang lain,
(Gunther Bernard, 1993 : 8)

Pembelajaran tersebut diberikan pada anak dengan program memakai
beban berat badannya sendiri. Seperti yang dikatakan (Sajoto, 1988 : 42),
beban yang digunakan dapat berupa berat badan sendiri, dengan berteman,
bola karet, tali elastis, dumble, barble, latihan mendorong dan menahan alat
permanen seperti latihan isometrik. Dengan adanya berbagai macam bentuk
bentuk latihan-latihan lompat jauh yang tujuannya untuk memacu dan
merangsang tolakan kaki agar kuat sehingga menghasilkan lompatan

melambung tinggi.



B.

Masih rendahnya teknik dasar lompat jauh gaya jongkok siswa kelas VV SD
Negeri 2 Bukur dan masih rendahnya kemampuan fisik (ketrampilan gerak
dasar) siswa masih kurang optimalnya prestasi lompat jauh gaya jongkok
siswa, sehingga siswa belum bisa mendapatkan juara. Untuk meningkatkan
prestasi siswa ada beberapa hal yang dilakukan oleh guru. Adapun yang
dilakukan antara lain mengadakan seleksi lompat jauh khususnya anak yang
lompatannya paling jauh jaraknya. Untuk meningkatkan prestasi siswa akan
dicoba diberi pembelajaran tambahan lompat rintangan atau permainan dan
meraih sasaran yang sama dengan anak lainnya sehingga siswa juga bisa
mendapatkan juara.

Berdasarkan latar belakang dan hasil pengamatan peneliti diatas maka
peneliti ingin melaksanakan penelitian dengan judul Identifikasi faktor
keberhasilan olahraga lompat jauh gaya jongkok pada siswa kelas V di SD
Negeri 2 Bukur Kabupaten Tulungagung.

Identifikasi Masalah
Berrdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan
faktor apa saja yang menjadi penentu suatu keberhasilan siswa kelas V di SD
Negeri 2 Bukur dalam melakukan olahraga lompat jauh gaya jongkok.
“Teknik mendarat menggunakan gaya jongkok merupakan teknik dasar yag
efektif untuk menentukan dalam pengambilan nilai untuk meraih kemenangan.
Sedangkan untuk dapat mengetahui dan meningkatkan teknik mendarat pada
gaya jongkok dengan baik maka seorang siswa harus sering meningkatkan
kebugaran fisik dan memanfaatkan fasilitas atau sarana prasarana di sekolah”.
Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini agar tidak terjadi penafsiran untuk
menegaskan ruang lingkup peneliti dan aspek-aspek yang akan diteliti, maka
dalam penelitian ini diadakan pembatasan masalah. Adapun batasan masalah
tersebut antara lain:
1. Masalah yang diteliti mengidentifikasikan faktor penentu olah raga
lompat jauh gaya jongkok. Hal ini yang dimaksudkan adalah gerakan

yang mendarat yang intensif dengan gaya jongkok yang ditentukan dan



kemudian hubungannya dengan menggunakan pendekatan bermain
melompat pada olahraga lompat jauh di SD Negeri 2 Bukur Kabupaten
Tulungagung.

2. Masalah yang diteliti pendekatan bermain melompat secara tepat dan
benar pada jenis melompat, pada salah satu dari sekian banyak jenis
pelompat, diharapkan adanya pengaruh positif

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang dan identfikasi masalah serta pembahasan
masalah, maka peneliti mengangkat permasalahan sebagai berikut “seberapa
persen faktor pendukung keberhasilan pembelajaran permainan lompat jauh
pada siswa kelas V SD Negeri 2 Bukur Kabupaten Tulungagung”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa proses faktor pendukung keberhasilan
pembelajaran olahraga lompat jauh pada siswa kelas V SD Negeri 2 Bukur
Kabupaten Tulungagung.
F. Kegunaan Penelitian

Dengan penelitian ini mengandung nilai-nilai teori yang praktis dan

bermanfaat yaitu:

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi siswa : Menambah pengetahuan bagi siswa dalam
meningkatkan kekuatan dalam lompat jauh melalui latian slide
jump sprint dan Quick Leap yang dilakukan secara teratur, terarah
dan berkesinambungan.

b. Bagi guru : Sebagai upaya meningkatkan pembelajaran diri dalam
memadukan konsep yang baik secara teori maupun praktik dari
hasil selama melakukan penelitian.

c. Bagi sekolah : sebagai nilai tambah untuk sekolah dalam
peningkatan kemampuan siswa melalui penerapan latihan yang

dilakukan oleh peneliti.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa : siswa dapat mempraktekkan sendiri bentuk latihannya
jika ingin meningkatkan kemampuan kekuatannya dalam lompat
jauh

b. Bagi guru : dapat dijadikan pedoman untuk melatih siswa
khususnya dalam olahraga lompat jauh serta dalam pembuatan
program latihan.

c. Bagi sekolah : hasil dari kemampuan siswa meningkat sehingga

mrnunjsng presentasi olahraga di sekolah itu sendiri.
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